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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 responden di

RSUD. MM Dunda Limboto :

1. Lokasi penusukan vena metakarpal didapatkan flebitis berjumlah 7
responden (23,3%) dengan skor derajat flebitis skala 2

2. Lokasi penusukan vena sefalika didapatkan flebitis berjumlah 2
responden (6,7%) dengan skor derajat flebitis skala 1

3. Ada perbedaan terhadap lokasi penusukan infus dimana vena
metakarpal lebih banyak terjadi flebitis dibandingkan vena sefalika
dengan skor derajat flebitis yang berbeda.

Saran

1. Kepada pihak Rumah Sakit agar dapat menggunakan penelitian ini
sebagai masukan dalam rangka meningkatkan mutu asuhan
keperawatan khususnya dalam pelaksanaan pemasangan Infus agar
mengurangi angka kejadian flebitis

2. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan
dalam aplikasi keilmuan dibidang manajemen administrasi rumah sakit

3. Kepada peneliti selanjutnya penelitian ini agar bisa dijadikan sebagai

bahan referensi dari institusi dan merupakan data awal bagi peneliti

selanjutnya.
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